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Tanaman kentang merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan cukup diminati oleh masyarakat
Indonesia dan memiliki nilai pasaran didunia pasar ekspor yang cukup tinggi
peluangnya. Kentang pada beberapa negara di Asia dan sebagaian besar negara di
Eropa dan Amerika merupakan salah satu makanan pokok yang penting. Kentang
adalah jenis tanaman yang mempunyai persyaratan tumbuh optimum pada
ketinggian diatas 1200 mdpl, pH tanah optimum antara 5,6 – 7,0 , konsistensi
gembur (lembab), permeabilitas sedang, drainase agak cepat sampai baik, dan
tanah bertekstur lempung, lempung berpasir sampai liat.
Wilayah Dieng khususnya di Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo,
Jawa Tengah banyak ditemukan desa sentra penghasil kentang dengan produksi
yang relatif banyak. Wilayah ini didominasi oleh jenis tanah andosol dan
ketinggan antara 1.360 – 2.302 meter diatas permukaan laut yang mana sangat
sesuai untuk tanaman Kentang. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata produksi
kentang mencapai 47.711 ton/tahun. Akan tetapi hal yang berbeda terjadi pada
wilayah Tawangmangu, kabupaten karanganyar, Jawa tengah, dimana pada
wilayah ini jarang ditemukan petani yang menanam Kentang. Secara kondisi
geografis, wilayah tawangmangu memiliki kondisi yang hampir mirip dengan
wilayah Dieng.
Penelitian ini dilakukan didua tempat yaitu di Kecamatan Kejajar,
Wonosobo, Dieng dan di Desa Poncol serta desa Blumbang, Tawangmangu,
Karanganyar. Metodologi yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan
metode Matching yaitu mencocokan data sampel tanah dengan persyaratan
tumbuh tanaman kentang. Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi :
temperatur, ketersedian air, ketersediaan oksigen, media perakaran, retensi hara,
bahaya erosi dan penyiapan lahan. Dengan penelitian ini diharapkan mampu
menemukan solusi dari permasalahan pembudidayaan kentang di Tawangmangu,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat petani untuk membudidayakan




Kesesuaian lahan perlu diperhatikan untuk tanaman budidaya untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang optimal. Setiap jenis tanaman
mempunyai karakter tertentu yang membutuhkan persyaratan yang berbeda-
beda agar dapat tumbuh secara maksimal. Upaya untuk meninjau kesesuaian
lahan untuk pertanian dengan melihat dari persyaratan tumbuh tiap jenis
tanaman perlu untuk dilakukan demi memaksimalkan produksi dari tanaman
pertanian. Pemilihan tanaman yang dibudidayakan harus memperhatikan
pemanfaatan sumber daya lahan yang ada. Pemanfaatan sumberdaya lahan
yang terarah dan efisien memerlukan tersedianya data dan informasi mengenai
keadaan lingkungan fisik serta persyaratan tumbuh tanaman yang ada.
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang
lahan untuk penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian suatu areal dapat berbeda
tergantung pada tipe penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan.
Penelitian kesesuaian lahan pada dasarnya dapat berupa pemilihan lahan yang
sesuai untuk tanaman tertentu. Hal ini dapat dilakukan dengan
menginterpretasikan peta tanah pada kaitannya dengan kekesuaian untuk
berbagai tanama dan tindakan pengelolaan yang diperlukan (Sitorus 1998).
Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) menghasilkan umbi sebagai
komoditas sayuran yang dikembangkan dan berpotensi untuk dipasarkan di
dalam negeri maupun diekspor. Tanaman kentang juga dapat meningkatkan
pendapatan petani serta produknya merupakan komoditas pertanian yang
mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman kentang merupakan
salah satu tanaman penunjang program diversifikasi pangan untuk memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat.
Kentang adalah jenis tanaman yang mempunyai persyaratan tumbuh
optimum pada ketinggian diatas 1200 mdpl, pH tanah optimum antara 5,6 – 7,0
, konsistensi gembur (lembab), permeabilitas sedang, drainase agak cepat
sampai baik, dan tanah bertekstur lempung, lempung berpasir sampai liat.
Pertumbuhan tanaman kentang sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca.
Tanaman kentang tumbuh baik pada lingkungan dengan suhu rendah, yaitu 12
sampai 23oC dengan suhu optimumnya 16 sampai 18 oC, cukup sinar matahari,
dan curah hujannya berkisar antara 300 sampai 700 mm selama masa
pertumbuhannya (Djaenudin et al 1997)
Wilayah Dieng khususnya di Kecamatan Kejajar, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah banyak ditemukan desa sentra penghasil kentang
dengan produksi yang relatif banyak. Wilayah ini didominasi oleh jenis tanah
andosol dan ketinggan antara 1.360 – 2.302 meter diatas permukaan laut yang
mana sangat sesuai untuk tanaman Kentang. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata produksi kentang mencapai 47.711 ton/tahun. Akan tetapi hal yang
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berbeda terjadi pada wilayah Tawangmangu, kabupaten karanganyar, Jawa
tengah, dimana pada wilayah ini jarang ditemukan petani yang menanam
Kentang. Secara kondisi geografis, wilayah tawangmangu memiliki kondisi
yang hampir mirip dengan wilayah dieng, yaitu didominasi oleh jenis tanah
andosol dengan ketinggian wilayah sekitar 1200 meter diatas permukaan air
laut, sehingga secara teori wilayah tawangmangu memenuhi persyaratan untuk
tanaman kentang. Kondisi ini mengindikasikan ada suatu permasalahan yang
membuat petani tidak menanam tanaman kentang dan memilih menanam
komoditas pertanian lain. Diperlukan adanya suatu penelitian untuk
mengetahui subklas kesesuaian lahan untuk tanaman kentang di tawangmangu.
1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1) Faktor apa sajakah yang menyebabkan petani di Tawangmangu tidak
banyak yang tertarik untuk menanam kentang
2) Bagaimana subklas kesesuaian lahan untuk tanaman kentang di wilayah
Tawangmangu khususnya di Desa Pancot dan Desa Blumbang,
Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah.
3) Bagaimana solusi yang perlu dilakukan oleh petani?
1.3 Tujuan dan manfaat
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1) Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani di wilayah
Tawangmangu dalam menanam tanaman kentang.
2) Identifikasi subklas kesesuaian lahan untuk tanaman kentang di Desa
Pancot dan Desa Blumbang, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar.
3) Analisis solusi yang perlu dilakukan oleh petani.
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1) Memperoleh data kesesuaian lahan untuk tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.).
2) Medapatkan solusi mengenai permasalahan produksi kentang di wilayah
tawangmangu
1.4 Luaran
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel
dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun
elektronik sehingga dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai
kesesuaian lahan untuk tanaman kentang di wilayah Tawangmangu. Melalui
hasil penelitian ini diharapkan kedepannya pengembangan pertanian khususnya
untuk komoditas tanaman kentang di wilayah tempat penelitian meningkat dan
dapat dimaksimalkan demi terciptanya kesejahteraan bagi petani setempat.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kesesuaian Lahan
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang
lahan untuk penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian suatu areal dapat berbeda
tergantung pada tipe penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan.
Penelitian kesesuaian lahan pada dasarnya dapat berupa pemilihan lahan yang
sesuai untuk tanaman tertentu. Hal ini dapat dilakukan dengan
menginterpretasikan peta tanah pada kaitannya dengan kekesuaian untuk
berbagai tanama dan tindakan pengelolaan yang diperlukan (Sitorus 1998).
Menurut kerangka klasifikasi kesesuaian lahan FAO tahun 1976,
kesesuaian lahan dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori. Keempat kategori
ini merupakan tingkat generalisasi yang bersifat menurun (Sitorus 1998), yaitu:
1. Ordo kesesuaian lahan (Order): menunjukkan tingkat kesesuaian lahan
sesuai atau tidak sesuai untuk penggunaan tertentu.
2. Kelas kesesuaian lahan (Class): menunjukkan tingkat kesesuaian dalam
masing-masing ordo.
3. Sub-kelas kesesuaian lahan (Sub-Class): menunjukkan jenis pembatas
dalam masing-masing kelas.
4. Satuan kesesuaian lahan (unit): pembagian lebih lanjut dari sub kelas
berdasar besarnya faktor pembatas.
2.2 Tanah Andisol
Andisol di indonesia terletak pada daerah yang  mempunyai ketinggian
0 (pantai) hingga 3500 meter (puncak gunung) di atas permukaan laut, dengan
bentuk wilayah yang datar sampai bergunung serta di bawah kondisi iklim
tropika basah pada landscape vulkanik muda (Munir, 1996). Andisol
merupakan tanah yang berwarna hitam kelam, sangat porous, mengandung
bahan organik dan liat tipe amorf, terutama alofan serta sedikit silika dan
alumina atau hidroksida besi. Andisol mempunyai sifat fisik yang baik berupa
daya pengikatan air yang sangat tinggi, jika fitutup vegetasi selalu jenuh air,
sangat gembur tetapi mempunyai derajat ketahanan struktur yang tinggi serta
mudah diolah (darmawijaya 1990)
2.3 Kentang (Solanum tuberosum L.)
Kentang merupakan tanaman umbi-umbian dan tergolong tanaman
berumur pendek. Tumbuhnya bersifat menyemak dan menjalar dan memiliki
batang berbentuk segi empat. Batang dan daunnya berwarna hijau kemerahan
atau berwarna ungu. Umbinya berawal dari cabang samping yang masuk ke
dalam tanah, yang berfungsi sebagai tempat menyimpan karbohidrat sehingga
bentuknya membengkak. Umbi ini dapat mengeluarkan tunas dan nantinya
akan membentuk cabang yang baru (Aini, 2012).
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2.4 Persyaratan Tumbuh Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
2.4.1 Iklim
Keadaan iklim sangat berpengaruh terhadap budi daya tanaman
kentang. Di Indonesia, tanaman kentang di usahakan di daerah yang memiliki
ketinggian 500 m – 3000 m di atas permukaan laut, dan pada ketinggian
optimum antara 1000 m – 2000 m di atas permukaan laut (Soelarso, 1997).
Tanaman kentang memerlukan banyak air, terutama pada stadia
berbunga, tetapi tidak menghendaki hujan lebat yang berlangsung terus-
menerus. Curah huajn yang baik untuk pertumbuhan tanaman kentang ialah
2.000-3000 mm/tahun. Hujan lebat yang berkepanjangan menghambat
pancaran sinar matahari, memperlemah energi surya, hingga fotosintesis tidak
berlangsung optimal. Hal ini menyebabkan umbi yang terbentuk kecil dan
produksinya rendah (Sunarjono, 2007).
Suhu udara yang ideal untuk kentang berkisar antara 15 – 180 C pada
malam hari dan 24 – 300 C di siang hari. Namun kentang masih bisa hidup di
daerah yang suhu udaranya terutama pada malam hari di bawah suhu ini.
Ukuran iklim ini cukup dingin bagi Indonesia yang tergolong negara tropis dan
mempunyai suhu pada siang hari 24 – 350 C dan 15 – 240 C di malam hari
(Setiadi, 2009).
2.4.2 Tanah
Tanaman kentang dapat tumbuh baik pada tanah yang mempunyai
struktur cukup halus atu gembur, darinase baik, tanpa lapisan kedap air, debu
atau debu berpasir dan sedikit kering. Lapisan keras akan menyebabkan
genangan air dan perakaran kentang tidak dapat menembus lapisan kedap air.
Lebih suka tanah vulkalis (andosol). Tanah lempung berpasir dan subur, rasa
umbi lebih enak dan kandungan karbohidratnya lebih tinggi. Pada tanah liat
yang berat, umbi cenderung berlemak dan aromanya berkurang (Soelarso,
1997).
Tanaman kentang tumbuh pada tanah dengan pH antara 5-5,5. Pada
tanah asam (pH kurang dari 5), tanaman sering mengalami gejalakekurangan
Mg dan keracunan Mn. Selain itu tanaman menjadi mudah terserang nematoda.
Sementara itu pada tanah basa (pH lebih dari 7), sering timbul gejala keracunan
unsur K dan umbinya mudah terserang penyakit kudis, sehingga tidak laku
dijual (Sunarjono, 2007).
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian yang menjabarkan, menggambarkan kondisi lahan untuk tanaman
yang akan dinilai berdasarkan data-data yang terukur dan tak terukur (variabel-
variabel yang diidentifikasi dan diamati di lapangan dengan didukung oleh
hasil analisis laboratorium). Penelitian kesesuaian lahan menggunakan data
meliputi data meliputi data deskripsi morfologi lahan, data contoh tanah
komposit dan data iklim terutama curah hujan dan suhu. Metode penilaian yang
digunakan dan persyaratan tumbuh tanaman yang digunakan adalah prosedur
PPT. Penilaian kesesuaian lahan berupa deskriptif kualitatif yaitu dengan cara
menyesuaikan (matching) antara karakteristik yang telah dianalisis dan diukur
dengan syarat tumbuh tanaman.
3.2 Tata Laksana Penelitian
3.2.1 Tahap Sebelum Kerja Lapangan
1) Studi pustaka untuk mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian.
2) Pengumpulan data-data sekunder.
3.2.2 Tahap Kerja Lapangan (Survai Utama)
1) Pengamatan dan pengukuran morfologi lahan dan lingkungan fisik
berdasarkan parameter yang diamati.
2) Pengamatan dan pengambilan sampel tanah. Pengambilan sampel pada
tiap-tiap satuan lahan, meliputi: a). pengambilan sampel tanah pada
kedalaman 0-20 cm yang digunakan dalam analisis tekstur, struktur, pH
H2O, N total, P2O5 tersedia, K2O tersedia, C-Organik. b). pengambilan
sampel pada kedalamam >20 cm untuk digunakan dalam analisis KTK
tanah
3) Partisipasi dan wawancara dengan petani dan masyarakat
3.2.3 Tahap Sesudah Kerja Lapangan
1) Analisis tanah (laboratorium) analisis laboratorium meliputi tekstur,
kejenuhan basa, N total, P2O5 tersedia, K2O tersedia, C-organik pH H2O,
pH NaF, dan KTK.
2) Analisis data lahan dan persyaratan tumbuh tanaman.
3) Pembuatan laporan.
3.3 Variabel yang Diamati
3.3.1 Karakteristik lahan
a. Temperatur (tc)
Data temperatur berasal dari stasiun klimatologi terdekat. Data
tersebut digunakan untuk menentukan temperatur daerah penelitian yag
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didasarkan pada perbedaan ketinggian tempat. Data ketinggian tempat
diperoleh dari peta rupa bumi. Menurut K J Mochk cit. Koesmaryono et al
(1999), suhu udara tiap-tiap daerah dapat dihitung berdasarkan ketinggian
berdasarkan tempat dengan persamaan sebagai berikut:
∆t = 0.006 (X1 – X2)oC
Tx = ∆t + Ty
Keterangan :
∆t : Perbedaan temperatur udara (oC) dengan letak ketinggian
X1 : Tinggi tempat stasiun klimatologi terdekat (mdpl)
X2 : tinggi tempat yag dicaro rerata temperatur udaranya (mdpl)
Ty : Rerata temperatur udara stasiun klimatologi terdekat (oC)
Tx : Temperatur udara yang akan dicari (oC)
b. Ketersedian Air
Karakteristik lahan yang diamati meliputi curah hujan tahunan dan
kelembaban. Data yang digunakan adalah data curah hujan dan
kelembaban selama 10 tahun terakhir.
c. Ketersedian Oksigen (oa)
Karakteristik lahan yang diamati adalah drainase. Penilaian kelas
drainase menggunakan metode kualitatif dengan khemikalia (KCNS 1 N
dan K4Fe(CN)6 1 N) dan kertas saring.
d. Media Perakaran (rc)
Karakteristik lahan yang diamati meliputi: tekstur, bahan kasar, dan
kedalaman tanah. Penggunaan tekstur tanah dengan menggunakan metode
hidrometer. Bahan kasar adalah menyatakan volume dalam % dan adanya
bahan kasar dengan ukuran >2 mm. Kedalaman tanah menyatakan
dalamnya lapisan tanah dalam cm yang dapat dipakai untuk perkembangan
perakaran dan tanaman yang dievaluasi. Pengharkatan kedalaman tanah
(Djaenudin, et al. , 2003) adalah sebagai berikut :
Dalam : > 75 cm
Sedang : 50 – 75 cm
Dangkal : 20 – 50 cm
Sangat dangkal : < 20 cm
e. Retensi Hara (nr)
Karakteristik lahan yang diamati meliputi : KTK, kejenuhan basa,
pH H2O, dan C-Organik. KTK liat (me/100 gr tanah) diuji dengan
menggunakan metode penjenuhan amonium asetat. Kejenuhan basa adalah
jumlah basa-basa (NH4OAc) yang ada dalam 100 gr contoh tanah. pH H2O
diuji di laboratorium dengan menggunakan metode elektrometris dan C-
Organik menggunakan metode Walky and Black.
f. Bahaya Erosi
Karakteristik lahan yang diamati meliputi : lereng dan bahaya erosi.
Nilai kemiringan lereng (%) diperoleh dengan pengamatan lapang dengan
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menggunakan klinometer. Pengharkatan kelerengan (Djaenudin, et al. ,
2003) adalah sebagai berikut :
Datar : 0 – 8 %
Miring : 8 – 16 %
Sangat miring : 16 – 30 %
Curam : > 30 %
Bahaya erosi dapat diprediksi dengan memperhatikan adanya
erosi lembar, erosi alur, dan erosi parit atau dengan memperhatikan
permukaan tanah yang hilang (rata-rata per tahun).
g. Penyiapan Lahan (lp)
Karakteristik lahan yang diamati meliputi: batuan permukaan dan
singkapan batuan. Batuan permukaan adalah batuan yang tersebar diatas
permuakaan tanah dan berdiameter lebih besar dari 35 cm (berbentuk
bulat) atau bersumbu memanjang lebih dari 40 cm (berbentuk gepeng)
(Arsyad, 1989). Pengharkatan batuan permukaan adalah sebagai berikut :
Tidak ada : kurang dari 0,01 % luas areal batuan lepas
Sedikit : 0,01 – 0,1 % permukaan tanah yang tertutup batuan lepas
Sedang : 0,1- 3 % permukaan tanah yang tertutup batuan lepas
Banyak : 3 – 15 % permukaan tanah yang tertutup batuan lepas
Sangat banyak : 15 – 90 % permukaan tanah yang tertutup batuan lepas
Singkapan batuan adalah batuan yang terungkap di atas permukaan
tanah yang merupakan bagian daribatuab besar yang terbenam di dalam
tanah. Pengharkatan singkapan batuan (Arsyad, 1989) adalah sebagai
berikut :
Tidak ada : < 2% permukaan tanah tertutup batuan
Sedikit : 2 – 10% permukaan tanah tertutup batuan
Sedang : 10 – 25% permukaan tanah tertutup batuan
Banyak : 25 – 50% permukaan tanah tertutup batuan
Sangat banyak : 50 – 90% permukaan tanah tertutup batuan
Sangat banyak sekali : > 90% permukaan tanah tertutup batuan
3.3.2 Status Kesuburan Tanah
a. KTK diuji dengan menggunakan metode penjenuhan amonium asetat
b. P2O5 tersedia diuju dengan metode Bray 1
c. K2O tersedia diuji dengan menggunakan metode pengukuran
flamefotometri
d. C-organik diuji dengan menggunakan metode Walkly and Black
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Rincian biaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Peralatan penunjang 1.600.000,-
2 Bahan habis pakai 2.720.000,-
3 Perjalanan ke Dieng dan Tawangmangu 1.272.000,-
4 Lain-lain ( penyelesaian laporan,
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Penelitian.
Surakarta, 30 September 2015
Pengusul,
(Luthfan Nur Habibi)
A. Identitas Diri (Anggota)
1 Nama Lengkap R Budiono
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Program Studi Ilmu Tanah
4 NIM H0213021
5 Tempat dan Tanggal Lahir Banyumas, 2 November 1995
6 E-mail rakhmatboediono@gmail.com










Jurusan - - IPA
Tahun Masuk- Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
C. Pemakalah Seminar Ilmiah






1 - - -
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1. - - -
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertangjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya
sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Usulan Program Kreativitas Mahasiswa bidang
Penelitian.
Surakarta, 30 September 2015
Pengusul,
(R Budiono)
A. Identitas Diri (Anggota)
1 Nama Lengkap Nurkholis Majid
2 Jenis Kelamin Laki Laki
3 Program Studi Agroteknologi
4 NIM H0713137
5 Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 12 Desember 1995
6 E-mail Nurkholismajid37@yahoo.com
7 Nomor Telepon/ HP 085747518700
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA
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Jurusan - - IPA
Tahun Masuk- Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
C. Pemakalah Seminar Ilmiah






1. - - -
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1. - - -
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertangjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya
sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Usulan Program Kreativitas Mahasiswa bidang
Penelitian.
Surakarta, 30 September 2015
Pengusul,
A.   Identitas Diri
1 Nama Lengkap Aluysius Jaya Nirbhaya Sandhi
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Program Studi Ilmu Tanah
4 NIM H0213004
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo 05 Desember 1993
6 E-mail Alus841@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 089638074708
B.   Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA




Jurusan - - IPA
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebernarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.
Surakarta, 30 September 2015
Pengusul,
Aluysius Jaya N. S.
A. Identitas Diri (Dosen Pembimbing)
1. Nama lengkap (dengan gelar) Drs. Sutarno, M.Si
2. Jenis Kelamin L
3. Jabatan Fungsional Lektor
4. NIP/ NIK/ Identitas lainnya 195712281986011001
5. NIDN 0028125702
6. Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 28 Desember 1957
7. E-mail Sutarno.uns@gmail.com
8. Nomor Telepon/ HP 085711219576
9. Alamat Kantor Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNSJl. Ir. Sutami No. 36A Surakarta
10. Nomor Telepon/Faks (0271) 632477
11. Lulusan yang Telah Dihasilkan S1= 4 mahasiswa
12. Mata Kuliah yg Diampu
Geomorfologi dan Analisis Lansekap
Survei Tanah & Evaluasi Lahan
Handasah dan Kartografi




Dasar Perencanaan Pengembangan Wilayah
Analisis Lansekap
Kartografi dan Ukur Tanah
B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3












Pengairan Irigasi Ilmu Lingkungan
Tahun Masuk-Lulus 1978-1984 1988-1992 2009-dalamproses
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir




1 2001 Pemberdayaan Petani Di Sragen Melalui
Pengembangan Agribisnis “White Melon “
untuk ekspor Non Migas. Program Semi
Que III . Lemlit UNS. Proyek peningkatan
Manajemen Pendidikian Tinggi, Dirjen
Dikti Depdiknas Surakarta
2 2003 Prediksi Erosi Dan Sedimentasi Dengan
Metode USLE dan MUSLE Pada Kawasan
Hutan Jati Di KPH Cepu Jawa Tengah
Sains Tanah Jurnal Penelitian Ilmu Tanah
dan Agroklimatologi Vol. 3 No. 2 Juli 2003
3 2008 Model Pembelajaran Siklus 5-E pada MK
Sistem Informasi Sumberdya Lahan untuk
Meningkatkan Kompetensi Dasar Kognitif
Afektif dan Psikomotorik
Hibah Pengajara, Program Hibah Kompetisi
A2
4 2009 Kajian Komposting sampah pasar Gede,
Surakarta, Menuju Pengelolaan Sampah




5 2014 Strategi Pengembangan Desa Industri
Berbasis Pengolahan dan Pengelolaan
Tanaman Rempah di Lahan Kering
Kabupaten Pati Jawa Tengah
DIKTI 150.000.000
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat PendanaanSumber* Jml (Juta Rp)
1 2010 Konservasi Lahan Sawah Berbasis
Pertanian Organik di Desa Puro Kec.
Karangmalang, Sragen
2 2010 Pemanfaatan Azolla Pada Sistem
Pertanian Organik di Desa Puro, Kec.
Karangmalang, Sragen
3 2000 Pembekalan “Konsultan Management
Daerah” (KMD) : Proyek Pengem bangan
Ekonomi Masy di daerah (PEMD)
Bappenas
Deperindag
4 2002 Pembinaan dan Pendayagunaan  Bursa







5 2001- Ternak Cacing Lumbricus rubellus dengan








Pembuatan obat-obatan dari daun
Wimbow untuk berbagai penyakit dalam
8 2001-
2004
















Ketua KOMPOS (Kumpulan Organisasi
Masyarakat Petani Organik Sragen sejak
Tahun 2002 sampai sekarang
E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir


















3 Seminar NasionalLingkungan Hidup
Pola Tanam Padi Sawah 3x Per
Tahun Berpotensi Besar Dalam
Penurunan Kualitas Faktor
Fisik Lingkungan Terutama
Sumber Daya Tanah dan Air
Surakarta, 15-16
Agustus 2009
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Surakarta, 30 September 2015
Pengusul,
(Drs. Sutarno, M.Si)






















3 buah 25.000 75.000,-
pH Meter Analisis Tanah 1 150.000 150.000,-
SUB TOTAL (Rp) 1.600.000







Tanah 3 sampel 750.000 2.250.000,-












Laporan 2 Pack 21.000,- 42.000,-
Tipe X PenyusunanLaporan 2 Buah 7.500,- 15.000,-
Staples + isi Penyusunanlaporan 1 paket 20.000,- 20.000,-










25 L x 3
motor
1 malam












10 L x 3
Motor
1 malam

















laporan 1 Paket 25.000,- 25.000,-
Jasa Fotocopy Penyusunanlaporan 1 Paket 25.000,- 25.000,-
Jasa penjilidan Penyusunanlaporan 6 buah 6.000,- 36.000,-
Dana tak terduga - - - 320.000,-
SUB TOTAL (Rp) 406.000
Total (keseluruhan) 6.000.000













































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
